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ABSTRAK 

Kondisi existing jaringan irigasi “Maju Makmur” di Desa Jebus (Transmigrasi) Seluas 50 Ha, belum bisa 

di manfaatkan untuk pertanian (khususnya tanaman padi), karena sumber air untuk kebutuhan air irigasi 

yang ada (sungai rotan) tidak bisa dipakai (Ph air saluran/sungai dan Ph air tanah < 5) dan tata air mikro 

belumo optimal, sedangkan pada lokasi di desa Jebus terdapat kolong/ kolam tampungan air hujan dengan 

volume air tersedia = 117.401,50 m
3
, Oleh karena itu perlu dilakukan kajian optimalisasi ketersediaan air 

yang ada dengan kebutuhan air untuk pelayanan kebutuhan air irigasi dan pengembangan jaringan tata air 

mikro beserta bangunan air yang diperlukan. Penelitian ini dilakukan di daerah persawahan irigasi “Jaya 

Makmur” Desa Jebus Kabupaten Bangka Barat dengan metode observasi lapangan. Data primer diperoleh 

dari hasil observasi dan pengukuran langsung di lokasi penelitian, sedangkan data sekunder diperoleh dari 

instansi terkait. Dari data-data tersebut kemudian dianalisis untuk memperoleh hasil evaluasi terhadap 

keterdediaan dan kebutuhan air pada lahan persawahan (khususnya tanaman padi). Dari hasil penelitian 

diperoleh nilai kebutuhan air irigasi maksimum sebesar 0,731 lt/det/Ha dan diperlukan pengembangan 

dan peningkatan jaringan irigasi (tata air mikro), dengan sistem irigasi teknis permukaan, antara lain : 

pengambilan sumber air dari kolong/ kolam tampungan yang ada, dengan Ph air > 5 (hasil tes 

laboratorium), pembangunan bendungan, pembuatan saluran pembawa dan pembuang terpisah, 

pemasangan pintu pengatur air, pemasangan saluran pipa pembawa ke lahan pertanian, pembuatan 

bangunan box pembawa dan pemasangan pintu fiber klep untuk penangkis air asin dari sungai rotan. 

 

Kata Kunci : Jaringan Irigasi, Ketersediaan, Kebutuhan, Optimalisasi dan Pengembangan 

 

  

1. PENDAHULUAN 

 

Kajian efisiensi operasional saluran irigasi untuk menunjang penyediaan bahan pangan 

nasional sangat diperlukan, sehingga ketersediaan air di lahan akan terpenuhi walaupun lahan 

tersebut berada jauh dari sumber air permukaan. Hal tersebut tidak terlepas dari usaha teknik 

irigasi yaitu memberikan air dengan kondisi tepat mutu, tepat ruang dan tepat waktu dengan 

cara yang efektif dan ekonomis (Sudjarwadi, 1990). 

Undang-undang No. 7 Tahun 2004 tentang Sumber Daya Air mengatur berbagai hal 

mengenai pengelolaan sumber daya air yang antara lain mengenai pengembangan dan 

pengelolaan system irigasi. Untuk memenuhi ketentuan tersebut, maka harus dibuat berbagai 

ketentuan mengenai irigasi secara terperinci dan komprehensif.  Peran sektor pertanian sangat 

strategis dalam perekonomian nasional dan kegiatan pertanian tidak dapat lepas dari 

keberadaan air. Oleh sebab itu, irigasi sebagai salah satu komponen pendukung keberhasilan 

pembangunan pertanian mempunyai peran yang sangat penting. 

Salah satu faktor keberhasilan budidaya padi dan lahan persawahan terletak pada 

keserasian pengaturan tata air/system supply dan drainase. Dimana saat ini dimanfaatkan 

secara maksimum oleh masyarakat untuk di budidayakan pertanian dikarenakan kurang 

berfungsinya sarana tata air tersebut dan adanya keserasian pengaturan tata air tersebut.  

Usaha pendayagunaan air melalui irigasi memerlukan suatu sistem pengelolaan yang baik, 

sehingga pemanfaatan air dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien.  Salah satu daerah 

irigasi yang berada di kabupaten Bangka Barat adalah jaringan irigasi “Maju Makmur” Desa 
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Jebus seluas 50 Ha. Daerah Irigasi ini mengambil air dari rotan dan air hujan, dimana kondisi 

air sungai rotan tidak layak dipakai untuk kebutuhan iar irigasi, dikarenakan bersifat masam 

(PH rendah < 5), sehingga kondisi lahan persawahan yang ada sekarang belum termanfaatkan. 

Dengan adanya penelitian ini akan melengkapi informasi kajian jaringan irigasi yang telah 

ada, dengan lebih memfokuskan bahasan pada aspek optimaliasasi dan pengembangan jaringan 

irigasi terhadap ketersediaan air yang berasal dari kolong/ kolam tampungan existing yang 

belum dimanfaatkan dan kebutuhan air pada persawahan (khususnya tanaman padi). 

Hal itulah yang mendasari penulis untuk melakukan penelitian ini, karena untuk 

meningkatkat produktifitas tanaman padi perlu dilakukan kajian terhadap ketersediaan air dan 

kebutuhan air untuk tanaman di jaringan irigasi tersebut. Kajian ini  diharapkan dapat 

memberikan masukan untuk kebutuhan air dimasa yang akan datang. 

 

1.1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kapasitas dan kemampuan kolam tampungan 

existing dalam memenuhi kebutuhan air irigasi melalui pengembangan jaringan irigasi 

permukaan. 

 

1.2. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian di daerah irigasi persawahan “Maju Makmur” Desa Jebus 

(Transmigrasi)  seluas 50 Ha, Kecamatan Jebus Kabupaten Bangka Barat, dimana Secara 

geografis daerah study terletak antara 1
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Timur,  seperti ditunjuk pada gambar 1 di bawah ini, 

 

 

Gambar 1. Lokasi penelitian Jaringan Irigasi Desa Jebus 
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2. LANDASAN TEORI 

 

2.1. Irigasi 

Irigasi adalah segala usaha manusia yang berhubungan dengan perencanaan dan 

pembuatan  sarana untuk menyalurkan serta membagi air ke bidang-bidang tanah pertanian 

secara teratur, serta membuang air kelebihan yang tidak diperlukan lagi. 

 Sebagai suatu ilmu pengetahuan, irigasi tidak saja membicarakan dan menjelaskan 

metode-metode dan usaha yang berhubungan dengan pengambilan air dari bermacam-macam 

sumber, menampungnya dalam suatu waduk atau menaikkan elevasi permukaannya, dengan 

menyalurkan serta membagi-bagikannya ke bidang-bidang tanah yang akan diolah 

 

2.2. Tingkatan Jaringan Irigasi 

Berdasarkan cara pengaturan, pengukuran aliran  air dan lengkapnya fasilitas, jaringan 

irigasi dapat dibedakan dalam 3 tingkatan yaitu : 

1. jaringan irigasi sederhana 

2. jaringan irigasi semi teknis 

3. jaringan irigasi teknis 

Dalam suatu jaringan irigasi dapat dibedakan adanya 4 unsur fungsional pokok, yaitu : 

 Bangunan – bangunan utama dimana air diambil dari sumbernya, umumnya dari sungai 

atau waduk. 

 Jaringan pembawa berupa saluran yang mengalirkan air irigasi ke petak-petak tersier. 

 Petak-petak tersier dengan sistem pembagian air dan sistem pembuangan kolektif, air 

irigasi dibagi-bagi dan dialirkan ke sawah-sawah dan kelebihan air ditampung di dalam 

suatu sistem pembuangan di dalam petak tersier. 

 Sistem pembuangan yang ada di luar daerah  irigasi untuk membuang kelebihan air ke 

sungai atau saluran-saluran alamiah 

 

2.3. Saluran dan Bangunan Irigasi 

 Pada jaringan irigasi, saluran pembawa dapat dibagi : 

 Saluran induk (primer) 

 Adalah saluran yang dimulai dari pintu pemasukan atau pengambilan bebas sampai ke 

bangunan bagi. 

 Saluran sekunder 

 Adalah saluran yang mengairi satu atau lebih petak tersier dan menerima air dari saluran 

induk atau saluran tersier sebulumnya. 

 Saluran tersier 

 Adalah saluran yang mengairi satu petak tersier dan menerima air dari saluran sekunder. 

Luas petak tersier 50 – 150 ha. 

 Saluran kuarter 

 Adalah saluran yang mengairi satu petak sawah dan menerima air dari saluran tersier. 

Luas petak kuarter  8 – 15 ha. 

 Saluran pembuang 

 Adalah saluran yang dipakai untuk membuang air yang telah dipakai pada petak-petak 

petani dan mengaliri daerah garis tinggi atau tegak lurus di atasnya dan terletak pada 

daerah rendah atau lembah-lembah. 
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Pada jaringan irigasi juga terdapat beberapa bangunan, yang terdiri atas : 

 Bangunan bagi 

 Adalah bangunan yang membagi air dari saluran induk maupun sekunder sesuai jumlah 

air yang dibutuhkan dalam setiap petak sekunder. 

 Bangunan bagi sadap 

 Adalah bangunan yang membagi air dari saluran-saluran sekunder dan saluran induk, 

dimana terdapat bangunan sadap untuk satu atau lebih petak tersier. 

 Bangunan sadap 

 Adalah bangunan yang membagi air dari saluran sekunder ke saluran tersier sesuai 

jumlah air yang dibutuhkan 

 

2.4. Curah Hujan Rencana 

Perkiraan hujan rencana dilakukan dengan analisis frekwensi terhadap data curah hujan 

maksimum tahunan (annual series). Tujuan analisis frekuensi adalah berkaitan dengan besaran 

peristiwa-peristiwa ekstrim yang berkaitan dengan frekuensi kejadiannya melalui penerapan 

distribusi kemungkinan (Suripin, 2004).  

Analisis frekuensi ini didasarkan pada sifat statistik data kejadian yang telah lalu untuk 

memperoleh probabilitas besaran hujan dimasa yang akan datang. Metode distribusi frekuensi 

yang digunakan dalam bidang hidrologi terdiri dari Distribusi Normal, Distribusi Pearson Tipe 

III, Distribusi Log Person Type III dan Distribusi Gumbel.  Parameter statistik yang biasa 

digunakan dalam analisa frekuensi adalah : nilai rata-rata ( ), deviasi standar (s), koefisien 

kemencengan (Cs), koefisien kurtosis (Ck). 

Ada empat jenis distribusi yang banyak digunakan dalam analisis frekwensi adalah sebagai 

berikut : 

1.  Metode Distribusi normal 

2.  Metode Distribusi Pearson Tipe III 

3.  Metode Distribusi Log Pearson Tipe III 

4.  Metode Distribusi Gumbell 

Masing-masing sebaran mempunyai sifat statistik yang khas dengan menghitung 

parameter statistik dan rangkaian data tersebut. Parameter yang dimaksud adalah: 

 

X  = 
n

X i  

S  =  
 
 1n

XX
2

i




 

Cs  =  
      

3

i

3 XX.S3n.2n.1n
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Ck =  
      

4

i

4 XX.S3n.2n.1n

n
 

dimana : 

X  = Nilai rat-rata (mean value) 

S   =   Simpangan baku (standar deviasi) 

Cs  = Koefisien skewness 

Ck  =   Koefisien kurtosis 

Xi   =   Data hujan 

n    =   Jumlah data 
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2.5. Distribusi Peluang Hujan 

Adapun sifat statistik yang khas masing-masing distribusi dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Metoda Distribusi Normal 

Metode distribusi normal merupakan fungsi densitas peluang normal (PDF=probability 

density function) atau dikenal dengan distribusi Gauss. Distribusi normal dapat dituliskan dalam 

bentuk rata-rata dan simpangan bakunya seperti pada persamaan 2.1. 

P(X) = 






 


2

2

2

)(
exp

2

1







x
             x  ………………. (2.1) 

Dengan  P(X) : fungsi densitas peluang normal  

 X : variabel acak kontinyu 

   : rata-rata nilai X 

   : simpangan baku dari nilai X  

TX  = SKX Tr  ………………………………………… (2.2) 

Dengan  TX   : perkiraan nilai yang diharapkan terjadi dengan priode ulang T-

tahun 

 X  :  Nilai rata-rata hitung variat 

 S :  deviasi standar nilai variat 

 TrK  :  Faktor frekuensi, merupakan fungsi dari peluang 

 

2. Metoda Distribusi Log Normal 

 Metode distribusi log normal  dapat dituliskan seperti pada persamaan 2.3. 

P(X) = 






 


2

2)(ln
exp

2.

1







X

x
         ………………………………… (2.3)     

 

Dengan  P(X) : fungsi densitas peluang log normal  

   : E ln X 

   : XVar ln.  

 

Log TX  = log X  + TrK  SlogX …………………………………….. (2.4) 

 

CV = 
X

S X

log

log
 …………………………………………………….. (2.5) 

 

XS log  = 
 

 )1

loglog
2




n

XX i
 …………………………………….. (2.6) 

 

Dengan  TX   : perkiraan nilai yang diharapkan terjadi dengan priode ulang T-

tahun 

 Log X  : Nilai rata-rata dalam harga logaritmik 

 SlogX : deviasi standar dalam harga logaritmik 

 TrK  : Faktor frekuensi dari log normal 2 parameter, merupakan 

fungsi dari koefisien variasi Cv dan periode ulang 

 Cv :  Koefisien variasi dari log normal w pameter 
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3. Metode Distribusi Log Pearson Type III 

 Fungsi kerapatan distribusi Log Pearson type III  mempunyai persamaan sebagai berikut : 

 

Log TX  = SKX Trlog  ………..........…………………………………(2.7) 
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4.   Metode Distribusi Gumbel type I 

Fungsi kerapatan distribusi Gumbel type I mempunyai persamaan sebagai berikut : 

TX   =  SKX Tr  ………………………………………… (2.10) 

 

Sn

yy
K nt

tr

)( 
  ……………………………………………………….. (2.11) 

 













)1(

)(log
303,2834,0

T

T
yt  ………………………………………… (2.12) 

 

Dengan TX   : perkiraan nilai yang diharapkan terjadi dengan priode ulang T-tahun 

 Sn, Yn : faktor pengurangan deviasi standar rata-rata sebagai fungsi dari jumlah 

data 

 

2.6. Kebutuhan Air  Irigasi 

 Kebutuhan air irigasi adalah banyaknya air yang harus dimasukkan ke sawah atau lahan 

pertanian untuk mengimbangi defisit yang terjadi antara air yang masuk ke lahan dengan air 

yang keluar dari lahan. 

 Perhitungan kebutuhan air irigasi dalam hubungan dengan besarnya debit yang tersedia 

didasarkan pada luas lahan yang akan di airi dan pola tanam yang akan direncanakan.  

 Beberapa variabel penting dalam kaitannya dalam perhitungan kebutuhan air irigasi 

meliputi : 

1. pola tanam dan jadwal tanam, 

2. evapotranspirasi, 

3. kebutuhan air pengganti lapisan air, 

4. kebutuhan air penyiapan lahan, 

5. koefisien pertumbuhan tanaman, 

6. curah hujan efektif, 

7. perkolasi dan rembesan. 

 Kebutuhan air irigasi dihitung dengan persamaan : 

 

 Ax
IE

ERPRWIRETc
KAI


  ………………….. (2.13) 
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 dengan, 

 KAI = kebutuhan air irigasi (mm/hari), 

 ETc = kebutuhan air konsumtif (mm/hari), 

 IR = kebutuhan air di persawahan (mm/hari), 

 RW = kebutuhan air untuk mengairi lapisan air (mm/hari), 

 P = perkolasi (mm/hari), 

 ER = hujan effektif (mm/hari), 

 IE = efisiensi irigasi, 

 A = luas areal irigasi (ha). 

 

 

2.7. Perhitungan Evapotranspirasi 

 Besarnya evapotranspirasi tanaman (ETc) dapat diduga dari pengalian evapotranspirasi 

tetapan (ETr) dengan koefisien tanaman (kc). Selanjutnya penggunaan konsumtif dihitung 

dengan persamaan berikut ini : 

 

 ETc = ETr x  kc …………………………………. 2.14 

 

 dengan : 

  ETc = evapotranspirasi tanaman (mm/hari), 

 ETr = evapotranspirasi tetapan/tanaman acuan (mm/hari), 

 kc = koefisien tanaman. 

  

Besarnya evapotranspirasi dapat dihitung dengan beberapa metode yang menggunakan data 

cuaca antara lain adalah Metode FAO Modified Penman (1975-1977)  dengan persamaan 

sebagai berikut : 

 















 )()01.00.1()27.0( 2 asmn eeURcETr






  …....….   2.15 

  

Dengan : 

 ETr = evapotranspirasi acuan  (mm/hari), 

 c = dasar koefisien kalibrasi dari data meteorologi, 

  = landai lengkung tekanan uap jenuh vs temperature pada T rata-rata (mb/
o
C), 

  = konstanta tekanan uap air depresi bola basah (mb/
o
C), 

 Rn = radiasi netto (mm/hari), 

 U2m = kecepatan angin di ketinggian 2 m  (km/hari), 

 a  = tekanan uap actual rerata dari air (mb). 

 s  = tekanan uap jenuh (mb). 

 

2.8. Kebutuhan  Air  Pengganti Lapisan Air  

 Setelah pemupukan selesai, diusahakan untuk menjadwalkan dan mengganti lapisan air 

menurut kebutuhan. Penggantian air diperkirakan sebanyak 2 kali, masing-masing 50 mm atau 

3,3 mm/hari selama setengah bulan. Pada penggantian ini dilakukan pada bulan pertama dan 

bulan kedua sebanyak 3,3 mm/hari. 

 

2.9. Kebutuhan Air Penyiapan Lahan  

 Kebutuhan air untuk penyiapan lahan (pengolahan tanah) umumnya menentukan 

kebutuhan maksimum air irigasi, faktor-faktor penting yang berpengaruh antara lain lamanya 

waktu yang dibutuhkan dan jumlah air yang diperlukan. 
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 Penyiapan lahan merupakan bagian pertama dari berbagai tahap kegiatan tanam.  Pada 

tahapan ini kebutuhan air irigasi mencapai maksimal, sehingga keterlambatan pengolahan tanah 

akan menyebabkan pengunduran seluruh jadwal penanaman, selain itu pengolahan tanah dengan 

waktu yang lama dapat mengganggu sistem irigasi dalam arti jumlah air yang digunakan, oleh 

sebab itu kebutuhan air pada waktu penyiapan lahan umumnya sangat menentukan jadwal 

tanam yang optimal. 

 Untuk perhitungan air irigasi selama penyiapan lahan, dapat digunakan metode yang 

dikembangkan oleh Van de Goor dan Zijlstra (1968). Metode tersebut didasarkan pada laju air 

konstan dalam liter/detik selama periode penyiapan lahan dengan persamaan sebagai berikut : 

 

 

 













1k

k

e

e
MIR  ................................................................. 2.16 

 

Dengan : 

 IR = kebutuhan air irigasi di tingkat persawahan (mm/hari), 

 M = kebutuhan air untuk mengganti/mengkonpensasi air yang hilang akibat 

evaporasi dan perkolasi di sawah yang telah dijenuhkan, dimana   M =  Eo + P 

(mm/hari), 

 

   Eo = evaporasi air terbuka yang diambil 1,1 x ETo selama penyiapan lahan 

(mm/hari), 

   P = perkolasi (mm/hari), 

   k = M . T/S, 

   T = Jangka waktu penyiapan lahan (hari), 

   S = air yang dibutuhkan untuk penjenuhan ditambah dengan 50 cm jadi 

100 + 50 = 150 mm. 

 

2.10. Koefisien  Pertumbuhan Tanaman 

Harga koefisien tanaman padi yang dipakai dengan metode perhitungan evapotranspirasi 

FAO, Crop Water Requirement dalam Standar Perencanaan Irigasi mempertimbangkan nilai 

koefisien dengan asumi-asumsi dari evapotranspirasi, kecepatan angin relatif, kelembaban 

relatif dan frekwensi curah hujan. Untuk menghitung konsumtif dari tanaman padi dan palawija, 

nilai koefisien yang direkomendasikan dapat ditunjukkan dalam Tabel 2.1  berikut ini : 

 

Tabel  2.1  Koefisien tanaman  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Standar Perencanaan Irigasi, 1986 (KP-01) 

 

 

Periode 

Tengah Bulanan 

Untuk Masa Tanam 

FAO 

Varietas Unggul 

Padi Varietas 

Unggul 

Padi Varietas 

Biasa 

Kedelai 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

1,10 

1,10 

1,05 

1,05 

0,95 

0,00 

1,10 

1,10 

1,10 

1,10 

1,10 

1,05 

0,95 

0,00 

0,50 

0,75 

1,00 

1,00 

0,82 

0,45 
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2.11. Curah Hujan Efektif 

Curah hujan efektif adalah bagian dari keseluruhan curah hujan yang secera efektif tersedia 

untuk kebutuhan air tanaman. Curah hujan efektif dihitung dengan menggunakan pendekatan 

intersepsi. Intersepsi adalah jumlah air hujan yang tertahan atau tidak sampai ke tanah (zone 

perakaran tanaman) dan selanjutnya dianggap hilang. Untuk keperluan perhitungan curah hujan 

efektif tengah bulanan diambil 90 persen dari curah hujan rata-rata tengah bulanan dengan 

kemungkinan tak terpenuhi 20% (probabilitas kejadian 80%), dengan persamaan sebagai 

berikut: 

Re = 0,9 x  
15

1
 R (tengah bulanan) .............................................. 2.17 

 

Dengan : 

 

0,9 = hujan yang jatuh sebelum sampai ke permukaan bumi hilang sebesar 10% akibat 

adanya penguapan, 

Re = curah hujan efektif (mm/hari), 

R = Curah hujan tengah bulanan dengan probabilitas 80%. (mm /
2

1
 bulan). 

 

2.11. Debit air 

Debit adalah suatu koefisien yang menyatakan banyaknya air yang mengalir dari suatu 

sumber persatu-satuan waktu. Dalam pengukuran debit air secara tidak langsung, yang sangat 

perlu diperhatikan adalah kecepatan aliran dan luas penampang aliran. Rumus untuk 

menghitung debit air adalah sebagai berikut : 

 

Q  =  A x V 

 

Dengan : 

 

Q  =  debit air (m³/det) 

A  =  luas penampang saluran (m²) 

V  =  kecepatan aliran (m/det) 
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3. METODE PENELITIAN  

 Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Alur  Penelitian 

 

 

 

 

Mula

i 

Keseimbangan Air Existing 

Data luas area Jaingan 

Irigasi Persawahan 

Studi Literatur 

Data Hidrologi, Data Klimatologi,  

Data DAS & Data Tampungan 

 

Perhitungan 

Ketersediaan Air 

 

 

Analisis Frekwensi 

Data Hujan 

 

 

Evapotranspirasi (ETc) dan 

Curah Hujan Andalan (R80) 

 

 

Perhitungan Kebutuhan  Air 

Irigasi (KAI) 

 

 

Analisis Kinerja Jaringan Irigasi Existing 

Rencana Pengembangan 

Kesimpulan dan Saran 

Metode Penman 

Mula

i 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hujan diambil dari stasiun hujan yang dianggap dapat mewakili daerah kajian.. Data 

hujan yang tersedia sebanyak 16 tahun (2001-2016) 

Tabel 4.1 Curah Hujan Harian Maksimum 

 
 

4.1. Analisis Curah Hujan Rencana 

4.1.1. Analisis Frekuensi  

Tujuan dari analisis frekuensi curah hujan ini adalah untuk memperoleh curah hujan 

dengan beberapa periode ulang. Pada analisis ini digunakan 4 metode untuk memperkirakan 

curah hujan dengan periode ulang tertentu.  

 

Tabel 4.2  Uji Smirnov-Kolgorov 
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Tabel 4.3  Hasil Perhitungan Kala Ulang Curah Hujan Maksimum 

 

Tabel 4.4.  Rekapitulasi Analisis Frekuensi Data Hujan 

 

 

4.2. Kebutuhan dan Ketersediaan Air Irigasi 

Perhitungan kebutuhan air irigasi dalam hubungan dengan besarnya debit yang tersedia 

didasarkan pada luas lahan yang akan di airi dan pola tanam yang akan direncanakan.  

Tabel. 4.5. Kebutuhan evapotranspirasi untuk kebutuhan irigasi  

 

Sumber  :  Hasil perhitungan 
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Tabel. 4.6.  Hasil perhitungan curah hujan efektif 

 
Sumber  :  Hasil perhitungan 

 

Tabel. 4.7.  Perhitungan kebutuhan air irigasi 

 

 

Tabel. 4.8.  Perhitungan dimensi saluran dengan prinsip Stickler 

 
Sumber  :  Hasil perhitungan 
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Tabel. 4.9.  Perhitungan Volume/ Ketersediaan Air di Kolam Tampungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel. 4.10.  Data Kualitas Air Hasil Laboratorium 

 

Tabel. 4.11.  Data Kualitas Tanah Hasil Laboratorium 

 

 

4.3. Rencana Pengembangan 

4.3.1. Sistem Jaringan Irigasi 

 Rencana pengambangan jaringan irigasi di  Jaringan irigasi “Maju Makmur” Desa Jebus 

(Transmigrasi), yaitu : 

 

Gambar 3.  Rencana pengembangan jaringan irigasi 

DATA KUALITAS AIR HASIL LABORATORIUM IRIGASI DESA JEBUS

DHL Alkalinitas Fe SO4

Micromhoss

1  Jebus Parit 3.77 1089.00 36.288 0.025 18.360

2  Jebus Lahan 5.29 150.00 2.016 0.038 2.970

3 Jebus Kolong 6.55 1543.00 4.032 6.863 2.430

Sumber : Lab. Fak. Pertanian UNSRI

DATA KUALITAS TANAH HASIL LABORATORIUM IRIGASI DESA JEBUS

Tanah

Lahan Jebus

1  pH H2O (1:1) 4.02 

2  Terkstur  : 

 Pasir  % 40.73 

 Debu  % 44.17 

Liat % 15.10

Sumber : Lab. Fak. Pertanian UNSRI

g/l
pHKode SampleNo.

No. Parameter Uji Satuan

DATA KUALITAS AIR HASIL LABORATORIUM IRIGASI DESA JEBUS

DHL Alkalinitas Fe SO4

Micromhoss

1  Jebus Parit 3.77 1089.00 36.288 0.025 18.360

2  Jebus Lahan 5.29 150.00 2.016 0.038 2.970

3 Jebus Kolong 6.55 1543.00 4.032 6.863 2.430

Sumber : Lab. Fak. Pertanian UNSRI

DATA KUALITAS TANAH HASIL LABORATORIUM IRIGASI DESA JEBUS

Tanah

Lahan Jebus

1  pH H2O (1:1) 4.02 

2  Terkstur  : 

 Pasir  % 40.73 

 Debu  % 44.17 

Liat % 15.10

Sumber : Lab. Fak. Pertanian UNSRI

g/l
pHKode SampleNo.

No. Parameter Uji Satuan

 

No. Ketersediaan Air di 

Kolam Tampungan 

Volume 

M2 

1. Volume Kolam Tampungan 1 11.053,40 

2. Volume Kolam Tampungan 2 7.092,90 

3. Volume Kolam Tampungan 3 47.828,00 

4. Volume Kolam Tampungan 4 12.403,60 

5. Volume Kolam Tampungan 5 5.498,10 

6. Volume Kolam Tampungan 6 33.525,50 

 Volume Total Ketersediaan Air 117.401,50 

Sumber  :  Hasil perhitungan 
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Sumber air berasal kolong/ kolam tampungan existing (sudah ada). Yang terdiri dari 6 

Kolam dengan volume tampungan sebesar 117.401 m3, dimana antara kolam 1 s/d kolam 6 

dibuat saluran penghubung (kondisi existing kolam terpisah), selanjutnya masuk ke saluran 

pembawa menuju, melalui box saluran beton dengan lebar 40 cm (dengan pengaturan pintu air), 

dimana perbedaan elevasi atas bendung dengan lahan persawahan + 4,60m , sedangkan elev. 

Muka air dengan lahan persawahan + 3,80m. 

Dari bendungan (dengan pengaturan pintu air)  air dibawa melalui saluran pembawa 

(panjang saluran pembawa = 720m) menuju bangunan box pembawa/tersier (5 bangunan box 

pembawa dengan panjang saluran pembawa 750m) yang dilengkapi dengan pintu air (lbr. 40 cm 

ke lahan dan lbr. 50 cm ke saluran pembawa selanjutnya). 

Dari bangunan box pembawa/tersier air di bawa melalui saluran perpipaan (pipa kesing 

besi dia. 10” yang melalui jalan dan pipa besi 8” menuju lahan persawahan, dimana tiap jarak 

200m dipasang stop kran 2” untuk pengatur kebutuhan air irigasi di persawahan 

Dari bendungan (dengan pengaturan pintu air), air dibuang menuju saluran pembuang yang 

melalui bangunan terjun (panjang saluran pembuang = 720m), lalu masuk ke saluran pembuang 

existing (sudah ada) dan selanjutnya langsung menuju ke Sungai Rotan 

 

 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

1. Kondisi existing jaringan irigasi “Maju Makmur” Desa Jebus (Transmigrasi) Seluas 50 Ha, 

belum bisa di manfaatkan untuk pertanian (khususnya tanaman padi), karena sumber air 

untuk kebutuhan air irigasi yang ada tidak bisa dipakai (Ph Air Saluran dan Ph Air Tanah < 

5) dan Tata Air Mikro belum Optimal 
 

2. Diperlukan Pengembangan dan Peningkatan Jaringan Irigasi (Tata Air Mikro), dengan 

Sistem Irigasi Teknis, antara lain : 

 Pengambilan sumber air kolong/ kolam tampungan yang ada (jarak + 720 m), dengan 

Ph air > 5 (hasil tes laboratorium) 

 Pembangunan Bendungan 

 Pembuatan Saluran Pembawa dan Pembuang terpisah (trapsium) 

 Pemasangan Pintu Pengatur Air 

 Pemasangan Saluran Pipa Pembawa ke Lahan Pertanian 

 Pembuatan Bangunan Box Pembawa 

 Pemasangan Pintu Fiber Klep untuk penangkis air asin 
 

3. Hasil perhitungan kebutuhan air irigasi maksimum sebesar = 0,731 lt/dt/Ha 
 

4. Hasil perhitungan ketersediaan air di kolam tampungan sebesar = 117.401,50 m
3
 

 

 

5.2. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui optimalisasi pengelolaan air irigasi di 

daerah irigasi persawahan “Maju Makmur” Desa Jebus (Transmigrasi)  Kecamatan Jebus 

Kabupaten Bangka Barat 

2. Untuk peningkatan efisiensi penyaluran air dan pemeliharaan jaringan irigasi sebaiknya 

pemerintah/dinas terkait meningkatkan kerjasama dengan pihak petani.  
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